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RINGKASAN

Pada awal abad X{ di wiloyah Sidoardjo, residen-—
sl Surabaya merupakan perkebunan tebu dengan 15 pabrik
fulanya. Pabrilk-gula pada saat itu merupakan bulang
punggung perekonomian pemerintah Hindia Belanda, sebab
fula sebagal primadona eksport yang dapat menghasilkan
lteuntungan yang sangat besar.

Dalam menjamin adanye kevagtian hukun dan keman-—
tapan dalam perluasan areal perkebunan tebu, pemerin -
tah perlu menbuat aturan tentang kontrak yang mengatur
persewann tanah. Kontrak itu dicanangkan oleh pemerin-
tah di bawah anjuran seorang residen L.A Arends, maka
perjanjian itu dikenal dengan nama Fontrak iArends.yang
tertuang dalam Staadblad No. 240, Isi kontrak ini se -
benarnya berisi aturan yang sangat menpuntunglan peta-
di dalam meringankan pembayaran pajak di luar campur
tangan aparat tradisional. Hamun dalam pelaksanannysa
mendapat campur tangan aparat tradisional terutamna lu-—
rah. Mereka scbagai penmeras ganda yong tenbtu saja me-
ngakibatlkan kKemiskinan dan penderitaan petani.

Walaupun perkebunan tebu dan pabrilk gulanya te -

ah mendatangkan keuntungan yang luar biasa bagi peme-
rintah Hindia Belanda, namun kehadirannya selalu bera-
kibat buruk bagl masyaralkat di sekitarnya dan petani
a2lcan menjadi korbannya. Sangatlah pantas apabila pere-
konomian petari di daerah Sidoardjo adalah semu, sebab
dari luarnys nampek nmalmur noomun kehidupannya sangat 4dis o
tentukan oleh nilai kredit. Bagaimana dikatalian malkmur
kalan sepertiga dari tanah garapannya selalu disewakan
kepada pabrik terus menerus, apalagi kebahagisan untuk
malkan setiaﬁ haripun merasa susah.
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SUMMARY

In the early 20 th century in Sidoardjo area,
Surabaya residence was a sugercene plantetion with
its 15 suger factories. At ¥hat time, suger faktoris
es were the backbone of Dutch coluny's economy, sin-
ce suger as a prime export could make considerable
profits.

To guarantee the legal certaintly and stehility
for extending sugercane plantation areas, the colo .-
nial goverment needed to make contract rules regula-
ting land leases, The contract was issued by the go-
verment based on a Surabaya resident’s: recommendati-
on, L,A. Arends, so the contract was known as Arends
contract, expressed in Staadblad No. 240. The.con.
tract contained rules which were ©benefecial for pe-
esant in reducing tax payment out of the traditional
officer, aspecially lurah ( villsge .chiefs ) inter -
vened the tax payment. As double blakmailers, they
couged poverty and suffering for the peasants. |

Eventhough the sugercane plantation and its
suger industries had given a lot of profits for the
Dutch colony, its::presence always made the people
around the peasants suffer, It would be appropriate
t0 say that the peasant's economy in Siddardjo was
false, because the peasents seemed prosperous fron
outside, but their life actually depended on credit
value.
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BAB T
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalan

Pada akhir abad XIY bapi sejarah magyaralkat Adi
Indonesia, mengalami abad perubcohan yaitu berubalnya
nasyarakat Indonesia dari sifat tradisional ke bentuk
masyaraket modern. Proses modernisasi yeng dilakukan
oleh pemerintah lolonial Belanda telah mengakibatkan
terjadinya berbagai perubahan di pedesasn Jawa. Ber -
bagail perubahan yang terjadi antara lain proses lenyap-—
nya berbagal ingtitusi tradisional dan nunculnya insti-
Tusi sosial baru hingega awal abad XK.

Berbagei perubahan yang terjadi dikarenakan diber
lakukannya intensifikasi politic koloninl Belanda mela—
lui proses birokratisasi, komernsialisasi, industriali-
sasi, edukasi, inovasi dan renovasi pertanian yang bera
kibat bagi daerah pedesaan. Trjadi perubahaa di sektor
kehidupan pertanian yang bersifat sistemik melalui kebi
jakan ekonomi ke arah produlsi yvang kapitalis ( Immanu-
el Wallerstein: 1977, 74~T75 ). Berbagai perubahan sosi-
al itu terjadi karensa munculnya kondisi sosial baru da-—
lain nasyarakat karena berbagai faktor:: ( W.P Jertheim:
1956, 38-50 ). Walaupun pembaharuan ini terjadi teruta-
ma di Jawa, nanmun hal tersebut ameruvakan awal bagi be -
berapa bagian kepulauvan di Indoqaesia ( Anne Booth dan
Yilliem J.0, Malleys: 1988, 197 ).

HMelalui perubahan sistem nertanian yaag bersifat
subsistensi. ke arah sistem pertanian yang mampu meng -~
ekspor hasil-hasil pertanian, maka perkebunan merupalian
aspel yang terpenting untuk dibicarakan dalam konteks
perubahan tefsebut dalam kaitanaya dengan kehidupan per
ekonomian di Wilayah Hindia Delanda saat itu Ihususnya
di daeralh Sidoardjo, residensi 3urabaya. Derbagal tanan
an agro industri yang sedang berkembang itu, perkebunan




tebu merupekan primadona skspor yang dapat membawa
lkeuntungan finansial bagi pepmerintah Hindia Belanda.
Namun dengan meluasnya jaringan perkebunan tebu dan
berdirianya berbagai vabri. gula di daerah -~ daersh ,
ternyata berakibat buruk bagi daerah-dacreh sekitar-~
nya. Tanpa dukungan tanah dan tenaga kerja, perkebun
an tebu dan pabrik gula ini tidak dapat berbuat apa-
apa., Dalanm merekrut tanah dan tenaga Xerja ini pihak
onderneming tervaksa harus belierjasama dengan para
venguasa tradisional. Maka antara onderneming dengan
kaum feodal pribumi ini terjadilah hubungan yang sa-
neat mensuntungkan yang disebut hubungan simbiose -
mutuolistis. Inipun nampaknys tidak culkup menjamin
kepentingan pemerintah Hindia Pelanda, maka perlu di
buat aturan untuk menegakean kewibawaan pemerintah damn
kepastian huloum dalam sewa-menywa tanah untuk areal
perkebunan misalnya dengan sistem Xontrak Arends ini.

IIubungan simbiose mutualistis ini ternyata ber-
alkkibat makin menguatnya Sistém feodal, meslkipun beamb
tenstaat yang merupaken instrunen bagi tuntutan biro-
krasi pemerintah kolonial juga memperlihatizan bahwa
semua kebijskan yang diarahken begi kepentingan eks ~
ploitasi agraris itu merupakaan periode kolonial yang
senpurna apabila dibandingkan dengan masa-nasa sebe.—
lumnya ( G.J Resink: 1968, 103-105 dan S. Sigit Yahyu
~di: 1993, 4 ). Di daerah pedesaan Jawa nanpak sekali
bagainmana pogisi lurah yang sebelumnya berfungsi seba
cai primus interpares kemudian berubsh menjadi  alat

dan kaki tangan termasuk kepentingan perkebunan tebu
dan vabrik gulanya untuk selalu mengusahakan tanah
dan tenage cerja yang mursh begli berlangsungnya kehi-
dupan perekonomian perlkebunan ( Toeanan Soetrisno:
1986, 3-4 ).
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Penelitien ini berjudul, Dampal Pelalsanann
Eontrak Arends Bagi Petani di Deerah Sidoardjo Pada
Awal Aabad AX. Permasalahan yang timbul. adalah ,
mengapa daerah Sidoardjo yeng relatif subur yang di
tendal dengan padatnya pendudul:, pengairun telmis
yang sangat teratur dari sungal Brantas, . tanghnya
subur sehingga kegagalan panen jarang terjadi, sara
-na transportasi baik sekali, nemun terjadi kemis -

kinan ?. lMaka hipotesa sementarsc yang dapat ditarik
adalal badirnya perkebunan tebu dan pabrik gulanya
vaug nerupakan sarana eksploitasi dari pemerintzh
Hindiz Pelanda.

B. Tinizuan Pustaka

Penelitian menggunakan sumber-sumﬁer tertulis
bailk yang bersifat primer dan skunder, Sumber pri -
mer adalah sumber tertulis yang disusun berdasarkan
pengcanatan langsung atas kejadian, sedangkan swiber
gselunder adaj;ah sejumlah karya sejarah yang menceri-
takan peristiwa Sidoardjo berdosarkan sumber primer.
Banyel: buku-buku yang relevan dan dapat dipakal seba
gal acuan dalam penelitian ini antara lain:

Pertama buku karangan Janes C. Scoot, yang ber-
judul Moral Elkonomi Petani: Pergolakan dan Subsisten-
di Asia Tenggnra. Buku ini sangat besar artinya bagi
penulisan ini terutama dalam kaitannya untuk memahami
perilalku ekonomi petani. O0leh Jpmes C. Scoot digam -
barkan bahwa petani adalah merupakan konsunen sumsis-—

tensi yang taraf kehidupannya selalu hérada diambang
bailk menyangkut permasalahan makanan, pakaien :. .atau.
tempat tingeal. Menurutnya bahwa setiap bentuk eksplo
itasi atau tindakan peramnasan milik mereka akan da -

pat mendorong timbulnya ketegangan yang berakhir pada



penberontakan ( James C. Scoot: 1983 ).

Bultu kedua karangan Yijiro Hayami dan lasao
Kiluchi berjudul, Dilema Ekonomi Desa: Suatu Pendeka
~tan Ekonomi terhadap Perubahan kélembagaan 4i Asia .
Uraian di dalamnya mengenai pelapisan so..ial kemasya-
ralatan desa sebagai berikut: petani gogol adalah pe-
tani pemilik tanah baik sawah saupun pekarang. Mereka
memilik hak yang dimiliki oleh anggota komunitas dan
mereka juga berkewajiban memikul semua beban. Fedua -

petani stengah gogol, mereka memiliki pekarangan dan
runah tetapi tidak memiliki sawah, Ketiga yaitu kelom
-pok orang menumpang, mereka hanya memiliki sawah .
Teralkhir kelompok wong nusup mereka tidak memililei
tanah, rumah dan sebagai pemondok di rumah orang lain.,
( Yijiro Hayami dan Masao Kilkuchi: 1987, 183-244 ).

Buku ketiga karangan ¥arl J. Pelzer, "The Agri-
cultural Poundation' dalam Bruce Glassburner,(ed).,
The Economy of Indonesia, dijelaskan pula bahwa sete~
lah Undang=-Undang Agraris 1890, setelah kapitalis -
perkebunan berada dimana-mana di seluruh pelosok Jawa

termasuk di daeragh Sidoardjo mate pelapisan sosgial yg
berdasarkan pe - ilikan tanah itu semalin bergeser ke~
bawah dan sejunlah bukti nmemperlihatican bahwa sejumlah
anggota homuniitas di desa Jawa yang tidak memiliki ta-
nah dan hampir tidak memililci tanah, semakin lama se-
nalin bertamban. ( Karl J. Pelzer, "The Agricultural -
Foundation® dalam Bruce (lassburner (ed).,s 1971, 128-
161 ). -

Buku keempat karya 3. Sigit Wahyudi yang berju -
dul Dampak_Agroindustri Terhadap Persawahan di Jawa:
Studi Kasus Gedangan Tahun 1904 .Buku ini membahas
bagainans muﬁculnya perubahan ceksploitasi sosial ekono-
ni pada akpir pbad XTX 4i Mindia Belanda termasul sis -
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tem persewaan tanah sejak jaman tanam poksa. Selanjut.-
nya yvang paling penting disini ndalah menbahas masalah
perkebunan yang pernah wmenjadi mndalan wtama DPENET LI
tal Hindia Belanda ke pasaran Tropa, severti tanaman
kopi, teh, tembakau dan tebu, Dikatakan bahva tanaman
agroiadustri tersebut dapat menghasillkan uwang yang lu-
ar biasa yang dapat dipakal sebogai "gabus nengapung
pereltonomian Hindia Belanda. Selanjutnya pada bab ITI
dibahas pula mengenai bagaimana perkembangan perliebun-—
an tebu dan pabrik gulanya, ternasuk bagaimana aejarah
tanaman tebu dan industri gulanya, mmneculnga - -sisten
kerja bebas dan dinamika masyarakat perkebunan ( . Si
git Wahyudis 1983, 40-100 ). S : e

C. Tujuan dan Manfaat Penelition

Dilihat dari perspektif scjarah, kontrak Arends
merupakan kejadian yang unik den bersifat lokal., Oleh
karenanye peristiwa ini penting untuk diteliti. Per -
tamna, pengungkapan sejarah yang bersifat miliro akan
pongat berguna dalam memperluas cakrawala yong ada
hubugannya dengan peristiwa lain baik masa lampau,

- masa kini dan nasa yang akan datang. Kedue, walaupun

terjadi pada tingkat lokal namun kontrak Arends meru-
pelkan salah satu tatanan yang ingin mengangliat petani
deri penderitaan pajak walaupun banyalk di salahgunalian
oleh penguasa pridbumi. Melalui pengkajian yong intens
térhadap berbagai sumber, diharapkan dapat dipshami =~
gejwnlalr persoalan tentang masyarakat petanl yang ma-
gih kurang dibicarakan sejak noansa lanpau, kini, dan
nosa yaangs akan datang. Pepatah nengatakan "petani me-
rupakan soko guru revolusi". Ketiga, secara obyektif
alzan dapat diambil manfaatnya yang positip oleh para
penegang kebijakan khusunya yans ada hubungannya de -

negan masaloah tanah, vperkebunan untuk nmengurangi konflilk,





